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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku asertif pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan perilaku asertif pada remaja. Subjek penelitian adalah siswa-siswi SMA Pangudi Luhur Yogyakarta kelas XI berjumlah 80 orang. Metode pengumpulan data dengan menggunakan korelasi product moment dari Spearman. Hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi positif yang sangat signifikan antara variabel kematangan emosi dengan perilaku asertif, yaitu r = 0,449 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima serta mempunyai arti bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi remaja maka tingkat perilaku asertifnya cenderung tinggi pula. Besarnya kontribusi variabel kematangan emosi terhadap peningkatan perilaku asertif pada remaja sebesar 18,3 % yang berari bahwa 81,7 % dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : Kematangan Emosi, Perilaku Asertif
A.
Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa yang paling mengesankan dan indah dalam perkembangan manusia, karena pada masa tersebut penuh dengan tantangan, gejolak emosi dan perubahan yang menyangkut jasmani, psikologis dan sosial. Selain itu, masa remaja juga merupakan masa yang penuh dengan konflik, baik konflik dengan dirinya sendiri maupun lingkungan sosialnya (Hurlock, 1999).

Mönks, dkk (2002) menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari kehidupan kanak-kanak ke kehidupan orang dewasa. Ditambahkan oleh Mönks, dkk (2002) bahwa perkembangan masa remaja secara global berlangsung antara umur 12 sampai 21 tahun dengan pembagian: 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun adalah masa remaja akhir. Sementara itu, menurut Hurlock (1999) remaja akhir adalah remaja yang berusia 16-18 tahun. Pada masa remaja akhir ini  diharapkan remaja sudah dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya agar remaja siap memasuki masa selanjutnya. 

Havighurst (dalam Monks, 2002) menyatakan bahwa tugas-tugas perkembangan seorang remaja meliputi: 1) menerima keadaan fisik dirinya sendiri dan menggunakan tubuhnya secara lebih efektif, 2) mencapai kemandirian emosional atas dukungan orang tua dan orang-orang dewasa lainnya, 3) mencapai suatu hubungan dan pergaulan yang lebih matang antara lawan jenis yang sebaya, 4) dapat menjalankan peran sosial maskulin dan feminin, 5) mempunyai perilaku sosial yang bertanggung jawab, 6) mempersiapkan diri untuk memiliki karir atau pekerjaan yang mempunyai konsekuensi ekonomi dan finansial, 7) mempersiapkan perkawinan dan membentuk keluarga, 8) memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pasangan untuk berperilaku sesuai norma yang ada di masyarakat.

Havighurst (dalam Monks, 2002) memaparkan bahwa tugas-tugas perkembangan tersebut harus dicapai sebelum remaja melangkah ke tahapan perkembangan selanjutnya, karena apabila remaja gagal dalam memenuhi tugas perkembangan secara tepat waktu, maka remaja akan sulit untuk memenuhi tugas perkembangan fase selanjutnya. Untuk memperlancar remaja dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya sangat diperlukan adanya perilaku asertif dari remaja. Sebagai contoh adalah tugas perkembangan remaja untuk mencapai suatu hubungan dan pergaulan yang lebih matang antara lawan jenis yang sebaya, serta tugas untuk mempunyai perilaku sosial yang bertanggung jawab, erat kaitannya dengan kemampuan remaja untuk berperilaku asertif (Utamadi, 2006).

Seperti dikemukakan oleh Utamadi (2006) bahwa banyak studi yang telah dilakukan oleh Universitas dan Lembaga Penelitian di Negara maju dengan peer pressure dan kebiasaan merokok, penggunaan alkohol, NAPZA, serta hubungan seksual yang dilakukan oleh remaja. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa hal tersebut sangat berkaitan dengan kemampuan remaja untuk berperilaku asertif.

Fensterheim dan Baer (1980) menyatakan bahwa perilaku asertif pada remaja adalah suatu perilaku remaja yang berupa pernyataan perasaan, pikiran dan pandangan pada pihak lain secara terus terang dan tegas sehingga tidak merugikan atau mengancam integritas pihak lain. Selanjutnya, Fensterheim dan Baer (1980) menyatakan bahwa ada 4 ciri perilaku asertif pada remaja, yaitu bebas untuk menyatakan pendapat/perasaannya, dapat berkomunikasi dengan orang yang telah dikenal atau belum dikenalnya, mempunyai pandangan aktif tentang hidup serta bertindak dengan cara hormat.  

Rakhmat (2003) menjelaskan bahwa remaja yang mampu berperilaku asertif akan lebih mudah dalam menjalin relationship dengan individu lain karena adanya perilaku tersebut membuat remaja tidak mengalami kesulitan dalam mengutarakan perasaannya. Perilaku asertif juga dapat menghindarkan terjadinya miss communication karena dapat menimbulkan salah pengertian. Sukadji (1984) menjelaskan bahwa remaja memerlukan perilaku asertif agar mampu menegakkan hak-hak mereka dengan tidak melanggar hak individu lain dan tidak menyakiti perasaan individu lain. Hak-hak yang dimiliki oleh remaja akan dapat lebih dihargai dan dihormati oleh individu lain sebagaimana remaja tersebut dapat menghargai hak-hak individu lain. Remaja dapat dengan mudah menolak ajakan individu lain yang meminta pertolongan yang tidak masuk akal, remaja dapat menjadi seseorang yang lebih mandiri dalam segala situasi serta lebih dapat menghargai diri sendiri.


Pada kenyataannya, berperilaku asertif tidak semudah yang dibayangkan. Utamadi (2006) mengatakan bahwa banyak remaja tidak mampu berperilaku asertif. Buktinya, di sekolah banyak remaja yang tidak mau menceritakan kepada Biro Bimbingan Konseling Sekolah tentang guru yang kurang ”cakap” dalam mengajar padahal Biro Bimbingan Konseling Sekolah berharap siswa mau menceritakan dengan apa adanya agar dapat segera dilakukan tindakan perbaikan demi peningkatan kualitas sekolah (Rini, 2001). Selain itu, tanpa memiliki kemampuan berperilaku asertif dapat menyebabkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya anak menjadi pemberontak dan pengacau di kelas (Spock, 2004), remaja tidak termotivasi di dalam kelas (Hernowo, 2006), pelajar menjadi agresif dan tidak berempati (Mulkhan, 2002), seorang remaja menjadi tertekan akibat perlakuan orang tua (Alisyahbana, 1992), ataupun anak menjadi penakut dan rendah diri (Budiman, 2001; Rakhmat, 1998).


Gambaran tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan remaja kurang mampu berperilaku asertif. Hal tersebut didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis terhadap 10 siswa SMA Pangudi Luhur kelas X pada tanggal 25 Mei 2007, menunjukkan bahwa 8 dari mereka cenderung tidak asertif dalam berperilaku. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, diketahui bahwa cukup banyak siswa yang kurang memiliki perilaku asertif, terbukti dari banyak siswa yang merasa sulit untuk mengungkapkan ide atau keinginannya pada individu lain, memendam perasaan tidak suka pada individu lain tanpa melakukan kritik atau sharing dengan individu lain, merasa tidak suka mendengar kritikan dari individu lain, serta tidak bisa menolak jika ada teman yang mencontek tugas atau PR yang diberikan oleh guru. 
Sutaryo (2005) menjelaskan bahwa pada masa remaja, umumnya remaja kesulitan berperilaku asertif karena gejolak emosi yang ada dalam dirinya, remaja takut dicap sebagai seseorang yang suka memberontak, suka mengeluh, serta selalu tidak cocok dengan orang lain. Padahal dengan berperilaku asertif remaja memperoleh banyak manfaat, antara lain lebih mudah dalam memberi dan menerima pujian, lebih mudah dalam bersosialisasi dengan individu lain, serta membantu remaja untuk lebih memahami kekurangannya sendiri (Sutaryo, 2005).
Adanya kematangan emosi menurut Fensterheim dan Baer (1980) dapat mempengaruhi remaja untuk berperilaku asertif. Remaja yang matang emosinya memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi sehingga dapat juga melakukan kontrol terhadap perilakunya. Adanya kontrol emosi tersebut dapat membuat remaja mampu mengevaluasi dirinya secara positif dan akan mampu menerima dirinya sendiri dengan baik, sehingga remaja akan merasa aman dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam interaksi sosialnya. Rasa percaya diri ini akan memberikan keberanian bagi remaja untuk menyampaikan pikiran, perasaan dan pendapatnya secara lebih terbuka sehingga memunculkan perilaku asertif.

 Allport (1961) menjelaskan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan remaja untuk melakukan kontrol terhadap emosinya sehingga remaja mampu mengekspresikan emosinya secara tepat dengan menunjukkan sikap yang dapat diterima oleh lingkungannya. Remaja yang matang emosinya akan mengungkapkan ekspresi emosinya dengan menjaga perasaan individu lain dan juga mampu menerima ekspresi emosi individu lain. Selanjutnya, Allport (1961), menyatakan bahwa aspek-aspek kematangan emosi adalah perluasan perasaan diri, hubungan yang hangat dengan individu lain, keamanan emosional, persepsi realistis, mampu mengarahkan keterampilan yang dimiliki, pemahaman hidup serta memiliki tujuan hidup.

Perkembangan kematangan emosi menurut Hurlock (1999) dipengaruhi oleh kondisi sosial emosional lingkungan terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Emosi remaja berada dalam ketidakseimbangan karena remaja lebih melihat individu di sekitarnya sebagai sosok yang harus disaingi atau dilawan. Meskipun emosi remaja seringkali sangat kuat, tidak terkendali dan tampak irrasional, tetapi pada umumnya dari tahun ke tahun terjadi perbaikan perilaku emosional sehingga emosi remaja mulai stabil dan pemikirannya mulai matang (kritis). Apabila remaja telah matang emosinya, maka remaja akan mampu mengontrol emosinya dengan baik dan dapat melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan sehingga remaja tidak mudah terganggu oleh rangsangan-rangsangan emosional, baik dari dalam maupun dari luar. Hal ini berarti remaja memiliki kemampuan berpikir yang realistis, logis dan objektif sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi yang aktif, spontan dan mengarah pada sasaran permasalahan yang merupakan perwujudan dari perilaku asertif.


Lloyd (1991) menyatakan bahwa perilaku asertif dipengaruhi oleh kematangan emosi. Remaja yang matang emosinya mampu mengontrol emosinya dengan baik sehingga mampu menguasai dirinya dan mempertahankan harga dirinya. Hal ini akan membuat remaja mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya secara langsung dan jelas dengan mempertimbangkan hak-hak pribadinya yang berarti membentuk perilaku asertif. Lebih lanjut Sutaryo (2005) menjelaskan remaja yang matang emosinya memiliki prinsip yang kuat dalam hidupnya, ia akan menghargai orang lain dan bertanggung jawab dengan apa yang diucapkannya. Dalam arti, remaja dapat mengambil keputusan atau melakukan tindakan tertentu berdasarkan hasil pemikiran sendiri, tanpa sikap emosional, meledak-ledak atau perilaku buruk lainnya sehingga ia dapat menegakkan kemandiriannya tanpa bermaksud menyakiti hati orang lain yang merupakan ciri perilaku asertif.

Remaja yang matang emosinya dan terwujud dengan kesadaran diri dapat menerima dan memahami kelebihan dan kekurangan dirinya maupun individu lain serta mampu melakukan empati sehingga ia akan mampu memperlakukan individu lain sebagaimana ia memperlakukan dirinya sendiri. Hal ini akan membuat remaja memiliki hubungan yang hangat dalam hubungan interpersonal dengan individu lain sehingga remaja lebih mudah mengutarakan pikiran dan perasaannya secara lebih asertif. Uraian di atas menggambarkan bahwa remaja yang matang emosinya akan memiliki perilaku asertif.


Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah secara empiris ditemukan adanya hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku asertif? Untuk menjawab permasalahan itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Perilaku Asertif  pada Remaja”.

B.
Tinjauan Pustaka
1.
Perilaku Asertif


Perilaku asertif merupakan terjemahan dari istilah assertive behavior. Istilah lain yang sering digunakan adalah assertiveness atau assertion. Fensterheim dan Baer (1980) mengatakan bahwa perilaku asertif berasal dari kata kerja to assert (sadar) yang berarti “pernyataan perasaan yang diungkapkan melalui perilaku secara positif, yaitu berterus terang atau tegas”. Mengacu pada pengertian Fensterheim dan Baer (1980),  dapat dikatakan bahwa perilaku asertif adalah suatu perilaku individu yang berupa pernyataan perasaan, pikiran dan pandangan pada pihak lain secara terus terang dan tegas sehingga tidak merugikan atau mengancam integritas pihak lain.


Fensterheim dan Baer (1980) mengatakan bahwa ciri-ciri individu yang berperilaku asertif adalah:

 a. 
Bebas untuk menyatakan atau mengemukakan pendapat/perasaan
nya. 

b. 
Dapat berkomunikasi dengan orang yang telah dikenal atau belum dikenalnya. 
c. 
Mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup.
d.
Bertindak dengan cara hormat.
2.
Kematangan Emosi


Allport (dalam Lazarus, 1961) menjelaskan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan individu untuk melakukan kontrol terhadap emosinya sehingga individu mampu mengekspresi-

kan emosinya secara tepat dengan menunjukkan sikap yang dapat diterima oleh lingkungannya. Individu yang matang emosinya akan mengungkapkan ekspresi emosinya dengan menjaga perasaan individu lain dan juga mampu menerima ekspresi emosi individu lain.
Menurut Allport (1961), aspek-aspek kematangan emosi meliputi beberapa hal  sebagai berikut :

a. 
Perluasan perasaan diri. 

b.
Hubungan yang hangat dengan individu lain. 

c.
Keamanan emosional. 

d.
Persepsi realistis. 

e.
Mampu mengarahkan ketrampilan yang dimiliki. 

f.
Pemahaman hidup. 

g.
Memiliki tujuan hidup. 

C.
Metode Penelitian


Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah perilaku asertif sedangkan variabel bebasnya adalah kematangan emosi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Pangudi Luhur, kelas XI A,B dan berusia 16-18 tahun.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Model skala yang digunakan mengacu pada model skala Likert dengan 
menghilangkan jawaban ragu-ragu untuk menghindari jawaban netral, sehingga terdapat empat alternatif jawaban. Pemberian nilai pada masing-masing pernyataan didasarkan pada jawaban yang dipilih subjek, dibagi menjadi dua yaitu pernyataan favourable dan unfavourable.
Sebelum skala ini dikenakan pada subjek penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk mengetahui kualitas skala yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa dari 70 aitem yang diujicobakan terdapat 64 aitem yang valid, dengan koefisien validitas berkisar antara 0,350 - 0,768 dengan angka koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,967. Hal ini berarti pengukuran kematangan emosi memiliki taraf kepercayaan 96,7 %.
Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 40 aitem yang diujicobakan terdapat 35 aitem yang valid, dengan koefisien validitas aitem berkisar antara 0,324 - 0,801 dengan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,937. Hal ini berarti pengukuran perilaku asertif memiliki taraf  kepercayaan sebesar 93,7 %.
D.
Hasil dan Pembahasan



Hasil kategorisasi skor kematangan emosi menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian mempunyai tingkat kematangan emosi yang cenderung tinggi. Sebanyak 80 orang subjek penelitian sebanyak 39 orang (48,75%) berada pada kategori tinggi, 40 orang (50%) berada pada kategori sedang dan 1 orang (1,25%) yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan nilai mean, dapat disimpulkan bahwa mean empirik lebih tinggi daripada mean hipotetiknya (192,94 > 160).

Selanjutnya hasil kategorisasi skor perilaku asertif  menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki perilaku asertif pada kategori tinggi. Dari 80 orang subjek penelitian sebanyak 56 orang (70%) berada pada kategori tinggi, 24 orang (30%) berada pada kategori sedang dan tidak ada subjek yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan nilai mean, dapat disimpulkan bahwa nilai mean empirik lebih tinggi daripada mean hipotetiknya (109,63 > 160).


Hasil uji normalitas sebaran data variabel kematangan emosi menunjukkan nilak KS-Z sebesar 0,118 dengan sig = 0,008 (p < 0,05). Hasil uji normalitas sebaran data variabel perilaku asertif menunjukkan nilai KS-Z sebesar 0,131 dengan sig = 0,002 (p < 0,05). Artinya, sebaran data variabel kematangan emosi dan perilaku asertif terdistribusi secara tidak normal.

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas dan tergantung bersifat linier dengan F sebesar 44,888 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara variabel kematangan emosi dan perilaku asertif.


Hasil analisis data korelasi product moment menunjukkan r = 0,449 (p < 0,01). Berdasarkan hasil korelasi dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan perilaku asertif pada subjek.

Hasil penelitian ini menunjukkan koefisisen determinan kematangan emosi terhadap perilaku asertif sebesar 0,225. Artinya variabel kematangan emosi memberikan kontribusi terhadap perilaku asertif pada remaja sebesar 22,5% dan kematangan emosi merupakan salah satu variabel yang berpengaruh pada perilaku asertif. Dengan demikian masih ada 77,5% faktor-faktor lain di luar variabel kematangan emosi yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang turut berpengaruh terhadap perilaku asertif antara lain adalah faktor yang berasal dari dalam seperti usia, jenis kelamin, harga diri, inteligensi, kepribadian, konsep diri, dan faktor yang berasal dari luar seperti pola asuh, dan kebudayaan. 
E. Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan perilaku asertif pada remaja dengan nilai r = 0,449 (p < 0,01). Artinya, semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi perilaku asertif pada remaja, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka semakin rendah perilaku asertif pada remaja. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti sehingga dapat diterima. Namun, dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran data pada variabel bebas dan variabel tergantung terdistribusi secara tidak normal sehingga hasil penelitian ini harus hati-hati untuk diinterpretasikan dan tidak dapat digeneralisasikan pada subjek yang lain, hanya dapat digunakan untuk subjek penelitian ini saja

Bagi subjek penelitian, berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa subjek penelitian memiliki tingkat kematangan emosi dan perilaku asertif yang tinggi. Subjek penelitian diharapkan dapat terus mempertahankan
nya yaitu dengan bersosialisasi secara aktif melalui kegiatan-kegiatan yang positif di lingkungannya seperti diskusi, seminar, talk show dan acara sejenisnya.. Mengingat bahwa seseorang yang telah mencapai kematangan emosi mempunyai kepercayaan diri dan mengevaluasi dirinya secara positif sehingga mereka tidak akan malu atau ragu untuk memunculkan perilaku asertif.

Bagi Peneliti selanjutnya, berdasarkan koefisien determinasi terlihat bahwa kontribusi kematangan emosi terhadap perilaku asertif sebesar 22,5 %. Oleh  karena itu, bagi peneliti yang akan meneliti perilaku asertif disarankan untuk mempertimbangkan dan mengkaji faktor lain yang mempengaruhi perilaku asertif, misalnya usia, jenis kelamin, harga diri, inteligensi, kepribadian, konsep diri, pola asuh, tingkat pendidikan, serta kebudayaan
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